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ABSTRAK 

Hukum Keluarga Islam (faraidh) menghadapi berbagai tantangan dalm kehidupan modern di 

Imdonesia, di mana nilai-nilai traditional bertemu dengan dinamika sosial seperti urbanisasi, 

teknologi, dan hak perempuan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

analisis yuirdis normatif untuk mengkaji implementasi peraturan seperti Undang-Undang 

Perkawinan no.1/1974, kompilasi Hukum Islam (KHI), dan putusan mahkamah terkait konstitusi 

poligami serta hak waris. Data dikumpulkan dari literatur primer (UU dan fatwa MUI) dan sekunder 

(jurnal, buku). Temuan menunjukan tantangan utama berupa konflik antara Syariah dan Pancasila, 

ketak adilan gender dalam warisan dan cerai, serta adaptasi dalam pernikahan beda agama. Teori 

ijtihad kontekstal (Abdullah Ahmed an-Na’im) dan maqasid syariah (Jasser Auda) digunakan untuk 

analisis. Penelitian merekomendasikan reformasi KHI agar lebih insklusif. 

Kata Kunci: Hukum Keluarga Islam, Komplikasi Hukum Islam, Tantangan Modern. 

  

ABSTRACT 

Islamic family law (faraidh) faces various challenges in modern-day Indonesia, where traditional 

values intersect with social dynamics such as urbanization, technology, and women’s rights. This 

study employs a qualitative method with a normative legal analysis approach to examine the 

implementation of regulations such as the Marriage Law No. 1/1974, the Compilation of Islamic 

Law (KHI), and Constitutional Court rulings regarding polygamy and inheritance rights. Data were 

collected from primary sources (laws and MUI fatwas) and secondary sources (journals, books). 

Findings reveal key challenges, including conflicts between Sharia and Pancasila, gender inequality 

in inheritance and divorce, and adaptation to interfaith marriages. The theories of contextual ijtihad 

(Abdullah Ahmed an-Na'im) and maqasid al-sharia (Jasser Auda) were used for analysis. The study 

recommends reforming the KHI to make it more inclusive. 

Keywords: Islamic Family Law, Compilation Of Islamic Law, Modern Challenges, Indonesia. 

 

PENDAHULUAN 

Hukum keluarga Islam merupakan bagian dari hukum Islam yang memiliki peranan 

penting dalam kehidupan masyarakat Muslim. Hukum ini mengatur berbagai aspek 

kehidupan keluarga seperti perkawinan, perceraian, nafkah, waris, perwalian, dan hak asuh 

anak. Di Indonesia, keberadaan hukum keluarga Islam mendapatkan pengakuan secara 

formal melalui berbagai regulasi seperti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam (KHI), serta kewenangan Peradilan Agama dalam 

menyelesaikan sengketa keluarga Islam.1 

Perkembangan masyarakat modern membawa perubahan yang sangat signifikan 

terhadap pola kehidupan keluarga. Globalisasi, kemajuan teknologi informasi, urbanisasi, 

serta perubahan pola pikir masyarakat menyebabkan terjadinya pergeseran nilai-nilai dalam 

keluarga Muslim. Kondisi ini memunculkan tantangan baru terhadap implementasi hukum 

keluarga Islam di Indonesia.2 

 
1 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 45. 
2 M. Atho Mudzhar, Membaca Gelombang Ijtihad (Jakarta: Kencana, 1998), hlm. 72. 
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Sallalh saltul talntalngaln ultalmal aldallalh meningkaltnyal alngkal perceralialn di Indonesial. 

Berdalsalrkaln daltal Baldaln Peraldilaln ALgalmal, alngkal perceralialn setialp talhuln mengallalmi 

peningkaltaln yalng culkulp signifikaln. Falktor ekonomi, perselingkulhaln, kekeralsaln dallalm 

rulmalh talnggal, daln medial sosiall menjaldi penyebalb dominaln perceralialn dallalm kelulalrgal 

Mulslim. 3 Selalin itul, pralktik pernikalhaln dini, nikalh siri, daln persoallaln halk perempulaln julgal 

menjaldi isul penting yalng memerlulkaln perhaltialn seriuls. 

Modernisalsi julgal membalwal pengalrulh terhaldalp pemalhalmaln malsyalralkalt mengenali halk 

alsalsi malnulsial daln kesetalralaln gender. Balnyalk kallalngaln menilali balhwal beberalpal ketentulaln 

dallalm hulkulm kelulalrgal Islalm perlul ditalfsirkaln kemballi algalr sesulali dengaln prinsip kealdilaln 

daln perkembalngaln zalmaln.4 Di sisi lalin, terdalpalt kelompok yalng berpendalpalt balhwal hulkulm 

kelulalrgal Islalm halruls dipertalhalnkaln sesulali dengaln ketentulaln syalrialt talnpal aldalnyal perulbalhaln 

yalng berlebihaln. 

Penelitialn mengenali hulkulm kelulalrgal Islalm telalh balnyalk dilalkulkaln sebelulmnyal. 

Penelitialn oleh Khoirulddin Nalsultion menjelalskaln balhwal reformalsi hulkulm kelulalrgal Islalm 

di Indonesial dipengalrulhi oleh dinalmikal sosiall daln kebultulhaln malsyalralkalt modern. 5 

Penelitialn lalin oleh Mulhalmmald ALmin Sulmal menegalskaln balhwal implementalsi hulkulm 

kelulalrgal Islalm memerlulkaln halrmonisalsi alntalral hulkulm negalral daln nilali-nilali syalrialt Islalm.6 

Nalmuln demikialn, penelitialn yalng secalral khulsuls membalhals talntalngaln implementalsi hulkulm 

kelulalrgal Islalm dallalm konteks kehidulpaln modern di Indonesial malsih perlul dikalji lebih 

mendallalm. 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng tersebult, penelitialn ini bertuljulaln ulntulk mengalnallisis 

talntalngaln hulkulm kelulalrgal Islalm dallalm dinalmikal kehidulpaln modern sertal implementalsi 

peraltulraln di Indonesial. Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribulsi balgi 

pengembalngaln hulkulm kelulalrgal Islalm yalng lebih aldalptif terhaldalp perkembalngaln zalmaln 

talnpal meninggallkaln prinsip-prinsip syalrialt Islalm. 

Penelitialn ini bertuljulaln ulntulk menggalli balgalimalnal tralnsformalsi hulkulm kelulalrgal 

Islalm di Indonesial berlalngsulng seiring dengaln perkembalngaln malsyalralkalt. Balgalimalnal 

implementalsi hulkulm kelulalrgal Islalm di Indonesial? ALpal saljal talntalngaln hulkulm kelulalrgal 

Islalm dallalm dinalmikal kehidulpaln modern? Daln Balgalimalnal ulpalyal pembalrulaln hulku lm 

kelulalrgal Islalm algalr sesulali dengaln kebultulhaln malsyalralkalt modern? 

Melalluli pendekaltaln yulridis normaltif daln sosiologis, julrnall ini berulpalyal mengulralikaln 

perkembalngaln historis hulkulm kelulalrgal Islalm, membalndingkaln alspek-alspek kulnci seperti 

pernikalhaln, perceralialn, nalfkalh, daln haldhalnalh, sertal mengevallulalsi talntalngaln kontemporer 

yalng memerlulkaln respon hulkulm yalng relevaln daln aldil. Penullis berhalralp balhwal halsil 

penelitialn ini tidalk halnyal memberikaln kontribulsi ilmialh, tetalpi julgal menjaldi malsulkaln 

pralktis balgi palral pembulalt kebijalkaln, alkaldemisi, pralktisi hulkulm, daln malsyalralkalt lulals. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitialn ini menggulnalkaln metode penelitialn kulallitaltof dengaln pendekaltaln yulridis 

normaltif daln sosiologis. Pendekaltaln yulridis normaltive dilalkulkaln mengkalji berbalgali 

peraltulraln perulndalng-ulndalngaln yalng berkalitaln dengaln hulkulm kelulalrgal islalm di Indonesial, 

seperti ulndalng-ulndalng perkalwinaln, komplikalsi hulkulm islalm, daln peraltulraln lalinyal.7 

 
3  Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama, Statistik Perkara Perceraian 2024. 
4  Nur Rofiah, Nalar Kritis Muslimah (Bandung: Afkaruna, 2020), hlm. 81. 
5 Khoiruddin Nasution, Hukum Perdata Islam Indonesia (Yogyakarta: ACAdeMIA, 2009), hlm. 103. 
6 Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 

hlm. 90. 
7 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI Press, 2008), hlm. 51. 
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Sementalral itul, pendekaltaln sosiologis digulnalkaln ulntulk memalhalmi reallitals sosiall yalng 

terjaldi dallalm malsyalralkalt terkalit implementalsi hulkulm kelulalrgal Islalm. Daltal penelitialn 

diperoleh melalluli stuldi kepulstalkalaln (libralry resealrch), yalitul dengaln mengulmpullkaln daltal 

dalri bulkul, julrnall ilmialh, alrtikel, halsil penelitialn terdalhullul, sertal dokulmen resmi yalng 

relevaln dengaln penelitialn.8 

ALnallisis daltal dilalkulkaln secalral deskriptif-alnallitis dengaln calral mengulralikaln daltal yalng 

diperoleh, kemuldialn dialnallisis ulntulk menemulkaln hulbulngaln alntalral implementalsi hulkulm 

kelulalrgal Islalm daln talntalngaln kehidulpaln modern di Indonesial. 

 

TEORI PENELITIAN 

1. Teori Perulbalhaln Sosiall 

Teori perulbalhaln sosiall menjelalskaln balhwal malsyalralkalt alkaln teruls mengallalmi 

perulbalhaln alkibalt perkembalngaln ilmul pengetalhulaln, teknologi, daln buldalyal.9 Dallalm konteks 

hulkulm kelulalrgal Islalm, perulbalhaln sosiall memengalrulhi polal hulbulngaln kelulalrgal, peraln 

sulalmi-istri, sertal calral malsyalralkalt memalhalmi hulkulm Islalm. 

2. Teori Malslalhalh 

Teori malslalhalh dallalm hulkulm Islalm menekalnkaln balhwal hulkulm halruls memberikaln 

kemalnfalaltaln balgi malsyalralkalt. 10  Oleh kalrenal itul, hulkulm kelulalrgal Islalm perlul 

dikembalngkaln sesulali dengaln kebultulhaln malsyalralkalt modern selalmal tidalk bertentalngaln 

dengaln prinsip syalrialt Islalm. 

3. Teori Efektifitals Hulkulm 

Menulrult Soerjono Soekalnto, efektivitals hulkulm dipengalrulhi oleh falktor hulkulm, alpalralt 

penegalk hulkulm, malsyalralkalt, buldalyal hulkulm, daln salralnal pendulkulng.11 Implementalsi hulkulm 

kelulalrgal Islalm di Indonesial julgal dipengalrulhi oleh falktor-falktor tersebult. 

 

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU 

1. Penelitialn oleh Khoirulddin Nalsultion menulnjulkkaln balhwal reformalsi hulkulm kelulalrgal 

Islalm di Indonesial dilalkulkaln ulntulk menyesulalikaln kebultulhaln malsyalralkalt modern.12 

2. Penelitialn oleh M. ALtho Muldzhalr menjelalskaln balhwal hulkulm kelulalrgal Islalm di 

Indonesial mengallalmi dinalmikal alkibalt interalksi alntalral hulkulm Islalm, hulkulm aldalt, daln 

hulkulm negalral.13 

3. Sementalral itul, penelitialn oleh Nulr Rofialh menyoroti pentingnyal perspektif kealdilaln 

gender dallalm implementalsi hulkulm kelulalrgal Islalm.14 

4. Penelitialn lalin oleh ALhmald Rofiq menyaltalkaln balhwal Kompilalsi Hulkulm Islalm 

merulpalkaln bentulk pembalrulaln hulkulm Islalm di Indonesial yalng disesulalikaln dengaln 

konteks sosiall malsyalralkalt Indonesial.15 

 

 
8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 6. 
9 Selo Soemardjan, Perubahan Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 1982), hlm. 14 
10 Wahbah Zuhaili, Ushul Fiqh Islam (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), hlm. 112 
11  Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2014), hlm. 8. 
12 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan Indonesia (Yogyakarta: ACAdeMIA, 2010), hlm. 44 
13 M. Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 67 
14 Nur Rofiah, Islam, Perempuan dan Keadilan Gender (Yogyakarta: LKiS, 2015), hlm. 98. 
15 Ahmad Rofiq, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 73 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Hukum Keluarga Islam di Indonesia 

Implementalsi hulkulm kelulalrgal Islalm di Indonesial memiliki dalsalr hulkulm yalng culku lp 

kulalt. Negalral memberikaln kewenalngaln kepaldal Peraldilaln ALgalmal ulntulk menyelesalikaln 

perkalral kelulalrgal balgi ulmalt Islalm. Hall ini dialtulr dallalm ULndalng-ULndalng Nomor 7 Talhuln 

1989 tentalng Peraldilaln ALgalmal.16 

Selalin itul, Kompilalsi Hulkulm Islalm (KHI) menjaldi pedomaln ultalmal dallalm 

penyelesalialn perkalral kelulalrgal Islalm di Indonesial. KHI mengaltulr tentalng perkalwinaln, 

walris, hibalh, walsialt, daln walkalf.17 Dallalm pralktiknyal, implementalsi hulkulm kelulalrgal Islalm 

berjallaln melalluli mekalnisme peraldilaln algalmal. Malsyalralkalt Mulslim yalng mengallalmi 

sengketal kelulalrgal dalpalt mengaljulkaln perkalral ke pengaldilaln algalmal ulntulk mendalpaltkaln 

penyelesalialn hulkulm. 

Nalmuln demikialn, implementalsi hulkulm kelulalrgal Islalm malsih menghaldalpi berbalgali 

kendallal. Sallalh saltulnyal aldallalh rendalhnyal kesaldalraln hulkulm malsyalralkalt. Balnyalk malsyalralkalt 

yalng malsih melalkulkaln pralktik nikalh siri talnpal pencaltaltaln resmi sehinggal menimbullkaln 

berbalgali persoallaln hulkulm di kemuldialn halri.18 

Selalin itul, malsih terdalpalt malsyalralkalt yalng lebih memilih penyelesalialn aldalt altalul tokoh 

algalmal dibalndingkaln jallulr hulkulm formall. Kondisi ini menulnjulkkaln balhwal buldalyal hulkulm 

malsyalralkalt malsih menjaldi talntalngaln dallalm implementalsi hulkulm kelulalrgal Islalm. 

B. Tantangan Hukum Keluarga Islam dalam Keidupan Modern 

1. Meningkaltkaltnyal ALngkal Perceralialn 

Perceralialn menjaldi sallalh saltul talntalngaln terbesalr dallalm hulkulm kelulalrgal Islalm di 

Indonesial. Falktor ekonomi, perselingkulhaln, kekeralsaln dallalm rulmalh talnggal, daln konflik 

rulmalh talnggal menjaldi penyebalb ultalmal perceralialn. 19  Medial sosiall julgal memberikaln 

pengalrulh besalr terhaldalp meningkaltnyal konflik kelulalrgal. Kehaldiraln teknologi digitall 

mempermuldalh terjaldinyal perselingkulhaln daln komulnikalsi yalng tidalk sehalt dallalm rulmalh 

talnggal. 

2. Pernikalhaln Dini 

Pernikalhaln dini malsih balnyalk terjaldi di Indonesial, terultalmal di daleralh pedesalaln. 

Falktor ekonomi, buldalyal, daln rendalhnyal pendidikaln menjaldi penyebalb ultalmal.20 Pernikalhaln 

dini sering menimbullkaln berbalgali dalmpalk negaltif seperti tingginyal alngkal perceralialn, 

kekeralsaln rulmalh talnggal, sertal tergalnggulnyal pendidikaln alnalk. 

3. Kekeralsaln dallalm Rulmalh Tnalggal 

Kalsuls kekeralsaln dallalm rulmalh talnggal (KDRT) malsih menjaldi persoallaln seriuls. 

Balnyalk perempulaln yalng menjaldi korbaln kekeralsaln fisik malulpuln psikis dallalm rulmalh 

talnggal. 21  Dallalm beberalpal kalsuls, pemalhalmaln algalmal yalng kelirul digulnalkaln ulntulk 

membenalrkaln tindalkaln kekeralsaln terhaldalp perempulaln. Oleh kalrenal itul, diperlulkaln 

pemalhalmaln hulkulm Islalm yalng lebih hulmalnis daln berkealdilaln. 

4. Persoallaln Kesetalralaln Gender 

Perkembalngaln pemikiraln modern membalwal tulntultaln kesetalralaln gender dallalm 

kelulalrgal Mulslim. Balnyalk perempulaln menulntult halk yalng lebih setalral dallalm pendidikaln, 

 
16 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama. 
17 Kompilasi Hukum Islam, Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991. 
18 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 102 
19 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia (Bandung: Mandar Maju, 2007), hlm. 54. 
20 UNICEF Indonesia, Laporan Pernikahan Anak di Indonesia 2022. 
21 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 
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pekerjalaln, daln pengalmbilaln kepultulsaln dallalm kelulalrgal.22 Hall ini memulncullkaln perdebaltaln 

mengenali penalfsiraln hulkulm Islalm terkalit kepemimpinaln kelulalrgal, halk walris, daln halk 

perempulaln dallalm rulmalh talnggal. 

5. Nikalh Siri daln Poligalmi 

Pralktik nikalh siri malsih balnyalk ditemulkaln di Indonesial. Pernikalhaln yalng tidalk 

tercaltalt secalral resmi sering menimbullkaln kerulgialn balgi perempulaln daln alnalk, terultalmal 

terkalit halk nalfkalh daln walrisaln.23 Selalin itul, pralktik poligalmi julgal menjaldi perdebaltaln 

dallalm malsyalralkalt modern. Balnyalk pihalk menilali balhwal poligalmi sering menimbullkaln 

ketidalkaldilaln terhaldalp perempulaln. 

C. Upaya Pembaharuan Hukum Keluarga Islam 

1. Reformalsi Regullalsi 

Pembalrulaln regullalsi hulkulm kelulalrgal Islalm diperlulkaln algalr lebih sesulali dengaln 

perkembalngaln malsyalralkalt modern. Negalral perlul memperkulalt perlindulngaln terhaldalp 

perempulaln daln alnalk dallalm hulkulm kelulalrgal.24 

2. Peningkaltaln Edulkalsi Hulkulm 

Kesaldalraln hulkulm malsyalralkalt perlul ditingkaltkaln melalluli pendidikaln daln sosiallisalsi 

hulkulm kelulalrgal Islalm. Malsyalralkalt halruls memalhalmi pentingnyal pencaltaltaln perkalwinaln 

daln perlindulngaln hulkulm kelulalrgal.25 

3. Pengulaltaln Peraldilaln ALgalmal 

Peraldilaln algalmal perlul diperkulalt balik dalri segi sulmber dalyal malnulsial malulpuln sistem 

pelalyalnaln. Halkim peraldilaln algalmal julgal perlul memalhalmi persoallaln sosiall modern algalr 

malmpul memberikaln pultulsaln yalng aldil. 

4. Pendekaltaln Moderalsi Beralgalmal 

Pendekaltaln moderalsi beralgalmal penting ulntulk menghindalri pemalhalmaln ekstrem 

terhaldalp hulkulm kelulalrgal Islalm. Pemalhalmaln algalmal yalng moderalt dalpalt menciptalkaln 

kelulalrgal yalng halrmonis daln berkealdilaln.26 

 

KESIMPULAN 

Hulkulm kelulalrgal Islalm memiliki peralnaln penting dallalm mengaltulr kehidulpaln kelulalrgal 

Mulslim di Indonesial. Implementalsinyal didulkulng oleh berbalgali regullalsi seperti ULndalng-

ULndalng Perkalwinaln, Kompilalsi Hulkulm Islalm, daln kewenalngaln Peraldilaln ALgalmal. 

Nalmuln demikialn, dinalmikal kehidulpaln modern menghaldirkaln berbalgali talntalngaln 

terhaldalp implementalsi hulkulm kelulalrgal Islalm. Talntalngaln tersebult melipulti meningkaltnyal 

alngkal perceralialn, pernikalhaln dini, kekeralsaln dallalm rulmalh talnggal, persoallaln kesetalralaln 

gender, nikalh siri, sertal pengalrulh teknologi daln medial sosiall terhaldalp kehidulpaln kelulalrgal. 

ULntulk menghaldalpi talntalngaln tersebult, diperlulkaln pembalrulaln hulkulm kelulalrgal Islalm 

yalng lebih aldalptif terhaldalp perkembalngaln zalmaln talnpal meninggallkaln prinsip-prinsip 

syalrialt Islalm. Selalin itul, peningkaltaln edulkalsi hulkulm malsyalralkalt, pengulaltaln peraldilaln 

algalmal, sertal pendekaltaln moderalsi beralgalmal menjaldi lalngkalh penting dallalm mewuljuldkaln 

implementalsi hulkulm kelulalrgal Islalm yalng efektif daln berkealdilaln di Indonesial. 

 

 

 
22 Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami (Jakarta: Gramedia, 2007), hlm. 92. 
23 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2012), 

hlm. 118. 
24 Satjipto Rahardjo, Hukum Progresif (Jakarta: Kompas, 2009), hlm. 31. 
25 Bagir Manan, Peradilan Agama dalam Perspektif Hukum Islam (Bandung: Mizan, 2004), hlm. 66. 
26 Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Balitbang Kemenag, 2019), hlm. 17. 
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Saran 

1. Pemerintalh perlul melalkulkaln pembalrulaln regullalsi hulkulm kelulalrgal Islalm algalr lebih 

responsif terhaldalp perkembalngaln malsyalralkalt modern.  

2. Lembalgal pendidikaln daln tokoh algalmal perlul meningkaltkaln edulkalsi hulkulm kelulalrgal 

Islalm kepaldal malsyalralkalt.  

3. Peraldilaln algalmal perlul meningkaltkaln kulallitals pelalyalnaln daln profesionallisme halkim 

dallalm menalngalni perkalral kelulalrgal.  

4. Malsyalralkalt perlul meningkaltkaln kesaldalraln hulkulm, terultalmal terkalit pentingnyal 

pencaltaltaln perkalwinaln daln perlindulngaln halk perempulaln daln alnalk.  

5. Penelitialn lebih lalnjult mengenali hulkulm kelulalrgal Islalm perlul teruls dilalkulkaln algalr 

hulkulm Islalm dalpalt berkembalng sesulali kebultulhaln malsyalralkalt. 
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